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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI METODE EKSTRAKSI DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus (L.) Merr.) SEGAR DAN KERING TERHADAP KADAR 

FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDANNYA 

 

Zainal Arifin 

1504015449 

 

Perolehan hasil ekstraksi dapat dipengaruhi oleh jenis bahan yang diekstraksi dan 

pemilihan metode ekstraksinya. Metode ekstraksi dapat berupa ekstraksi panas 

dan dingin seperti metode sokletasi dan maserasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui metode ekstraksi maserasi (cara dingin) dan sokletasi (cara 

panas) dalam menghasilkan ekstrak etanol 70% dari daun katuk segar dan kering 

terhadap kadar fenolik dan flavonoid serta aktivitas antioksidan. Penetapan kadar 

fenolik dan flavonoid dengan metode kolorimetri masing-masing dengan reagen 

Folin Ciocalteau dan AlCl3 menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pengujian 

aktivitas antiokasidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. Data 

didapat kemudian diolah menggunakan statistik Uji ANOVA satu arah dan Uji 

Tukey. Hasil yang didapatkan dari ekstrak etanol 70% dari sampel daun segar 

yang dimaserasi menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid yang paling tinggi 

secara berturut-turut sebesar 33,66 mg GAE/g dan 11,61 mg QE/g. Aktivitas 

antioksidan paling tinggi pada ekstrak 70% daun katuk segar metode maserasi 

dengan nilai IC50 terhadap DPPH sebesar 86,84 µg/mL. 

 

Kata kunci : Antioksidan, fenolik, flavonoid, katuk, maserasi, sokletasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayatinya, mempunyai potensi 

yang sangat besar untuk menyediakan obat alami, mengingat banyak tumbuhan 

obat yang tumbuh dengan baik. Salah satu tumbuhan obat yang memiliki potensi 

besar dan belum dikembangkan sebagai komoditas unggulan adalah tanaman 

Sauropus androgynus (L.) Merr atau yang biasa disebut dengan katuk. Sejak 

zaman dahulu bangsa Indonesia telah mengenal tumbuhan obat dan 

memanfaatkannnya untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. (Santoso 

2013). Daun katuk sudah dimanfaatkan sebagai obat tradisional salah satunya 

digunakan sebagai pelancar asi yang banyak dikonsumsi oleh ibu-ibu menyusui 

(Djamil dan Zaidan 2017) 

Daun katuk memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai penurun tekanan 

darah, antipiretik, anti kuman dan pelancar asi. Daun katuk yang kaya akan 

vitamin, protein dan zat gizi lainnya banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

campuran untuk mengolah masakan dan bahkan digunakan sebagai campuran 

pakan ternak (feed supplement) (Santoso 2013). Daun katuk memiliki kandungan 

senyawa fitokimia dari golongan alkaloid, fenolik dan steroid dan yang lainnya. 

Senyawa dari daun katuk yang dapat dimanfaatkan sebagai obat salah satunya 

yaitu flavonoid dan fenolik (Sanjayasari dan Wiranda 2011). Pemberian pakan 

yang mengandung daun katuk dapat mempengaruhi penurunan kadar glucagon 

dan kolesterol total (Akbar 2013). Fraksi daun katuk  etanol 70% memberikan 

efek sebagai afrodisiaka pada tukus putih (Rusdi et al 2018). katuk juga memiliki 

potensi aktivitas antioksidan (Zuhra 2008). 

Salah satu langkah yang digunakan untuk pengembangan obat tradisional 

adalah metode ekstraksi. Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan 

dan senyawa yang akan diisolasi. Ada beberapa metode ekstraksi yang dapat 

digunakan yaitu maserasi, perkolasi, sokletasi, dan infusa. Maserasi adalah proses 

pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

pengocokan atau pengadukan pada suhu ruangan. Perkolasi adalah ekstraksi 

dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna, yang umumnya dilakukan pada 
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suhu ruangan. Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru 

yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu 

dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Infusa 

adalah ekstraksi dengan pelarut air yang dipanaskan pada suhu terukur 96-98°C 

(Depkes RI 2000). 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang dapat larut dalam air. Seperti 

karoten, flavonoid juga berperan dalan memberi warna tanaman dan juga sebagai 

antioksidan (Kumoro 2015). Senyawa flavonoid pada daun katuk  memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan alami yang dapat menangkal berbagai oksidan dan 

radikal bebas yang berbahaya bagi kesehatan (Zuhra 2008). Antioksidan dapat 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif, mencegah berbagai penyakit degenerative 

seperti kanker, penyakit kardiovaskuler, katarak, diabetes, Alzheimer dan 

Parkinson (Verawati et al. 2017).  

Aktivitas antioksidan dari ekstrak bahan alam dapat menghasilkan nilai yang 

berbeda. Kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) memberikan aktivitas 

antioksidan, kadar fenolik dan flavonoid yang lebih baik dengan metode soklet 

dibandingkan maserasi dan refluks (Hatam et al 2013). Perbandingan kadar 

fenolik yang dihasilkan dari penggunaan metode ekstraksi maserasi dan infusa 

dari ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) menunjukan jumlah kadar 

fenolik terbaik yaitu pada metode maserasi (Nurhalimah et al. 2015). Aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

memberikan aktivitas antioksidan lebih baik dengan metode maserasi 

dibandingkan dengan metode soklet (Verawati et al. 2017). Hasil penelitian lain 

menyatakan bahwa kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun binahong memiliki 

kadar tertinggi pada sampel segar dibandingkan yang kering (Selawa et al. 2013). 

Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian terhadap penentuan kadar fenolik 

flavonoid total serta aktivitas antioksidan metode ekstraksi yaitu maserasi (cara 

dingin) dan soklet (cara panas) dari daun katuk segar dan kering. Penetapan kadar 

flavonoid dan fenolik total dilakukan dengan metode kolorimetri yang diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Kajian aktivitas antioksidannya ditentukan 

menggunakan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) melalui parameter 

Inhibitor concentration (IC50) yang digunakan sebagai parameter antioksidan. 
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B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

masalah, yaitu: berapakah kadar fenolik dan flavonoid total pada ekstrak etanol 

70% daun katuk yang diekstraksi dengan variasi metode ekstraksi pada daun 

katuk segar dan kering serta bagaimana aktivitas antioksidannya. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menetapkan kadar fenolik dan flavonoid total dari ekstrak etanol 70% 

daun katuk dari sampel segar dan kering yang diekstraksi dengan variasi metode 

seperti maserasi (cara dingin) dan soklet (cara panas) serta memperoleh nilai IC50 

aktivitas antioksidan dari masing-masing ekstrak tersebut dengan metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan terkait 

optimasi metode ekstraksi maserasi (cara panas) dan (cara dingin) yang mampu 

mendapatkan hasil ekstrak etanol 70% dari daun katuk segar dan kering dengan 

kadar fenolik dan flavonoid serta aktivitas antioksidan yang optimal.  
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